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RINGKASAN

PT Riung Mitra Lestari sebagai perusahaan yang bergerak dibidang
kontraktor tambang dengan produk utama yaitu produksi overburden dan coal, juga
sangat bergantung terhadap Kketercapaian produksi. Berdasarkan data dari
departemen engineering bahwa pada bulan Juni 2017 terjadi kehilangan produksi
sebesar 203.437 BCM. Secara garis besar penyumbang productivity dapat dibagi
menjadi 3 area, yaitu front loading, main road dan disposal area. Main road atau
jalan tambang sangat mempengaruhi productivity alat muat serta kesesuaiannya
dengan alat angkut (DT). PT Riung Mitra Lestari dalam bulan Desember 2017
mendatangkan alat baru bernama Garmin VIRB XE. Sebuah perangkat keras yang
dioperasikan melalui jaringan wireless ke ponsel dan komputer. Beberapa vitur
penting yang ada di alat ini seperti foto, video, kecepatan, koordinat, elevasi dan
kemiringan jalan. Garmin VIRB Xe dapat dipergunakan untuk merekam kondisi
jalan dari dalam unit berupa video dan juga menghasilkan kecepatan DT.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimbulkan beberapa
hal. Pertama, segmen jalan yang bermasalah antara lain lebar jalan yang tidak sesuai
standar terutama jalur keluar Front Ex 423, grade jalan yang mencapai 10,1%,
kondisi fisik jalan tambang yang tidak rata serta bebas dari material lepas. Kondisi
jalan yang tidak standar menyumbangkan 10,293 BCM ketidak tercapaian prduksi.
Langkah perbaikan yang dilakukan adalah alokasi 1 unit DZ 85 untuk pelebaran
jalan, pembuatan jalan baru untuk adjust grade jalan, serta penimbunan dengan
material keras. Hasil yang didapatkan dari penelitian adalah adanya peningkatan
kecepatan alat angkut dari 22,3 Km/Jam menjadi 26,1 Km/Jam, serta menekan
angka kerusakan pada suspensi unit dari 16,3 kali perbulan sebelum perbaikan
menjadi 7,1 kali perbulan.

Kata Kunci : Productivity, Kecepatan, Garmin Virb Xe, Jalan tambang,
Perbaikan
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ABSTACT

PT Riung Mitra Lestari as a company engaged in mining contractors with
the main products overburden and coal production, is also very dependent on
production achievement. Based on data from the engineering department that in
June 2017 there was a production loss of 203,4 BCM. Broadly speaking
productivity contributors can be divided into 3 areas: front loading, main road and
disposal area. Main road greatly affects the productivity of loading equipment and
its suitability with transport equipment (DT). PT Riung Mitra Lestari in December
2017 brought a new tool called Garmin VIRB XE. A hardware that is operated via
wireless networks to cellphones and computers. Some important features in this
tool such as photos, videos, speed, coordinates, elevation and slope of the road.
Garmin VIRB Xe can be used to record road conditions from inside the unit in the
form of video and also produce DT speed.

Based on the results of the research carried out, the following can be
caused. The first problematic road segments include the non-standard road width,
especially the Front Ex 423 exit, 10.1% road grade, and physical road conditions
and free of material. Based of road conditions, give contribute 10.293 BCM of non-
attainable production. The corrective action are the allocation of 1x DZ 85 for repair
the road, making new roads to adjust the grade, and stockpiling with hard material.
The results obtained from the study were an increase in the speed from 22.3 Km /
hour to 26.1 Km / hour, as well as pressing the breakdown spring number from 16.3
times per month before repairs to 7.1 times per month.

Keywords: Productivity, Speed, Garmin Virb Xe, Mine Road, Repair Road
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan operasional merupakan urat nadi dari semua industri

pertambangan. dalam dunia industry sebuah project dikatakan sukses adalah
ketika memenuhi 3 unsur, seperti tercapainya produksi, biaya yang dikeluarkan
sesuai dengan perencanaan dan tidak terjadi kecelakaan. parameter seperti target
produksi dan biaya tersebut sangat bergantung kepada kegiatan produksi
dilapangan. Karena dari kegiatan produksilah revenue akan didapatkan. oleh
karena itu kegiatan operasional produksi merupakan system utama yang menjadi
perhatian penting dalam kegiatan pertambangan.
Ketercapaian target produksi juga dipengaruhi oleh beberapa parameter, seperti
utilization of availability (UA), physical of availability (PA) serta productivity.
Dari ketiga komponen tersebut memiliki suatu rumusan yang berbanding lurus,
dimana untuk ketercapaian target produksi, maka dibutuhkan angka yang tinggi
untuk ketiganya.

PT Riung Mitra Lestari sebagai perusahaan yang bergerak dibidang
kontraktor tambang dengan produk utama yaitu produksi overburden dan coal,
juga sangat bergantung terhadap ketercapaian produksi. Karenanya PT Riung
Mitra Lestari juga sangat memperhatikan ketiga komponen penentu produksi
tersebut. Berdasarkan data dari departemen engineering bahwa pada bulan Juni
2017 terjadi kehilangan produksi sebesar 108.246,22 BCM. Dimana pada bulan
tersebut aktual pencapaian produksi sebesar 556.784 Bcm dari target 664.922

Bcm. Masing-masing kehilangan produksi tersebut disumbangkan oleh



productivity sebesar 28.866,80 BCM atau rata-rata productivity loader hanya
sebesar 203 BCM dari target 235 BCM. Dan untuk PA serta UA memiliki
kontribusi positif sebesar 33.884,05 BCM dan 45.495,7 BCM.

Secara garis besar penyumbang productivity dapat dibagi menjadi 3 area,
yaitu front loading, main road dan disposal area. Hal ini berarti bahwa
perbaikan productivity dapat dilakukan di 3 tempat tersebut dengan
memperbaiki hal-hal yang tidak sesuai dengan standar penambangan.

Main road atau jalan tambang sangat mempengaruhi productivity alat
muat serta kesesuaiannya dengan alat angkut (DT). Selain kecepatan alat
angkut, kondisi jalan juga mempengaruhi pada performa dan kesiapan unit.
Pada unit dump truck jika kondisi jalan tidak bagus sering membuat
komponen spring (suspensi) unit menjadi gampang patah. Pada bulan juni
2017 juga tercatat sudah terjadi kasus patah spring sebanyak 38 kali.

PT Riung Mitra Lestari dalam bulan Desember 2017 mendatangkan alat
baru bernama Garmin VIRB XE. Sebuah perangkat keras yang dioperasikan
melalui jaringan wireless ke ponsel dan komputer. Beberapa vitur penting yang
ada di alat ini seperti foto, video, kecepatan, koordinat, elevasi dan kemiringan
jalan. Garmin VIRB Xe dapat dipergunakan untuk merekam kondisi jalan dari
dalam unit berupa video dan juga menghasilkan kecepatan DT.

Hasil bacaan dari Garmin VIRB Xe berupa gambar sehingga kita dapat
mengetahui kendala diarea jalan tambang dan tracking berupa kecepatan DT

yang bisa di plot ke beberapa titik acuan.



Dengan melakukan penelitian tugas akhir ini, penulis berharap dapat
melakukan uji coba terhadap system control jalan tambang. sehingga loss
productivity yang diakibatkan oleh jalan tambang dapat diminimalisir. Serta
pada penelitian kali ini penulis tidak hanya memberikan solusi tertulis namun
akan mengambil tindakan perbaikan langsung dilapangan, sehingga penelitian
ini bersifat aplikatif dan berdampak. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
mengangkatkan penelitian ini dengan judul “Evaluasi Dan Perbaikan Jalan
Tambang Menggunakan Software Garmin Virb Xe Di Pt Riung Mitra Lestari Job
Site Embalut Kalimantan Timur”

Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari latar belakang diatas adalah:

1. Penyumbang loss produksi bulan Juni terbesar adalah productivity sebesar
108.246,22 BCM atau rata-rata productivity loader hanya sebesar 203 BCM
dari target 235 BCM

2. Jalan tambang diarea pit GSB 02 dan pit GS menyumbang kehilangan
productivity sebesar 2.614 BCM pada bulan juni 2017

3. Kecepatan alat angkut di area Pit GSB 02 dan GS belum pernah terpetakan
secara akurat melalui data mesin, karena selama ini memakai data cycle time.

4. Belum adanya pemetaan tentang kendala jalan tambang yang mengakibatkan
loss produksi di Pit GSB 02 dan GS di area kerja PT Riung Mitra Lestari
Jobsite Embalut

5. Terjadinya kasus breakdown spring broken dump truck pada bulan juni 2017

sebanyak 38 kasus yang diakibatkan karena kerusakan jalan tambang.



C. Batasan masalah
Pada penelitian ini permasalahan akan dibagi sebagai berikut:
1. Pengambilan data hanya pada kecepatan dan perekaman visual saja dan tidak
menggunakan data elevasi jalan yang ada pada alat.
2. Pemantauan kendala pada jalan tambang yang menjadi penghambat kecepatan
alat muat menggunakan rekaman visual Garmin VIRB Xe.
3. Pengecekan dimensi dan design jalan untuk menunjang kecepatan alat muat
sesuai dengan rencana yang ditetapkan.
D. Rumusan masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah
1. Pada area mana saja dari jalan tambang Pit GBS 02 dan GS yang bermasalah
sehingga mengganggu kecepatan alat angkut?.
2. Apa saja kendala penghambat kecepatan alat angkut disepanjang jalan
tambang?.
3. Langkah perbaikan apa yang dapat dilakukan terhadap kendala pada jalan
tambang tersebut dan bagaimana pengaruhnya pada productivity?.
4. Bagaimana pengaruh penggunaan Garmin Virb Xe untuk jalan tambang?.
5. Bagaimana pengaruh penggunaan Garmin terhadap trend Breakdown spring
yang diakibatkan oleh kondisi jalan tambang?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan gambaran mengenai area jalan yang bermasalah yang

mengakibatkan kecepatan alat angkut menjadi menurun.



2. Mendapatkan kendala penghambat kecepatan alat angkut di sepanjang jalan
tambang.

3. Memperoleh langkah-langkah perbaikan yang dapat dilakukan terhadap
kendala pada jalan tambang tersebut.

4. Mendapatkan gambaran mengenai pengaruh penggunaan Garmin Virb Xe
terhadap jalan tambang.

5. Mendapatkan gambaran pengaruh penggunaan Garmin terhadap trend

Breakdown spring broken yang diakibatkan oleh kondisi jalan tambang.

. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Melalui penelitian ini penulis dapat mengoperasikan alat Garmin VIRB
Xe serta softwarenya dalam kegiatan produksi. Dan juga penulis dapat
menguji coba penerapan system ini dalam control jalan tambang.
3. Bagi Perusahaan
Melalui penerapan sistem ini, kontribusi negatif productivity akibat jalan
tambang dapat di eliminir, peningkatan produksi dapat dilakukan. Serta jalan

tambang juga dapat dirancang sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pada jalan tambang PIT GSB 02 terdapat beberapa area yang belum sesuai
dengan standart RIOS yang dipakai di PT Riung Mitra Lestari diantaranya
a. Segmen jalan pertama didepan front Ex 423 sisi utara lebar aktual hanya

di angka 9,23 meter dari plan 10,15 meter, jarak aktual 1,325 meter.

b. Grade jalan yang pada segmen tanjakan yang lebih dari target yang
ditentukan grade aktual 10,11% dari plan 8%.

c. Kondisi visual jalan tambang yang tidak rata, tidak mulus dan
undulating. Hal ini ditambah dengan PA grader aktual 71,97%, Actual
running 1 dari plan 2 unit grader. PA buldozer 75,5%, actual running
3,5 dari plan 5 unit.

2. Kondisi jalan mnyumbangkan kehilangan produksi sebesar 10,293 BCM
selama Januari-Maret. Hal ini disebabkan oleh grade jalan yang tidak
standard dan kondisi fisik jalan yang tidak rata.

3. Dengan mengetahui area jalan yang bermasalah maka langkah perbaikan
yang dapat kita lakukan adalah:

a. Pelebaran jalan keluar front loading dengan alokasi 1 unit DZ 85 untuk
mendorong spoil dan sisa material ke sisi selatan

b. Melakukan over dig area sisi timur atau pembuatan akses jalan baru
menuju utara pit GSB untuk regrade dari 10,1% menjadi dibawah 8%.

c. Penimbunan dengan material ripping dan pembentukan ulang cross fall

di jalan simpang spotter.
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d. Perbaikan jalan pada saat jam non operasional dengan alokasi 1x DZ 85.
e. Stop fleet jika productivity PC 400 dibawah 200 Bcm / Jam
f. Propose tambahan new grader ke manajemen PT Riung Mitra Lestari.

4. Setelah penggunaan garmin dari bulan Januari sampai dengan Maret 2018,
maka didapatkan kecepatan dump truck pada bulan April sampai dengan
Juni adalah sebesar 26,1 Km/jam. Kecepatan ini mencapai target kecepatan
yang ada dalam KPI sebesar 25 Km/Jam.

5. Setelah dilakukan perbaikan dari data hasil perekaman, didapatkan
frekuensi patah spring turun dari 16,6 kali perbulan menjadi 7,3 kali per
bulan.

B. Saran

1. Perlu dilakukan pengambilan data kecepatan secara continue setiap hari dan
pengambilan dilakukan pada pagi hari. Kemudian pengolahan data
dilakukan secara cepat dalam 1 jam, agar informasi aktual mengenai
kerusakan jalan dapat diketahui dini dan dilakukan perbaikan.

2. Perlu adanya PIC pada road maintenance dan pit service, yang bertugas
untuk monitoring dan merawat jalan tambang setelah mendapatkan
informasi mengenai kerusakan jalan tambang.

3. Untuk mendukung operasional perawatan jalan maka dibutuhkan continue

RFU 2 unit grader dan 1 unit bulldozer D85 dengan PA 90%.

4. Pengambilan dan pengolahan data garmin harus sesuai dengan standart

yang sudah ditetapkan.
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